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ABSTRAK

DETERMINAN PROBABILITAS INFORMAL LEARNING DAN
DAMPAKNYA TERHADAP UPAH PEKERJA INDUSTRI KECIL DI
KOTA PALEMBANG

Olech;
Aldian Sudha; Yunisvita

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji atau menganalisis Determinan Probabilitas
Pendidikan, Usia, Jam Kerja dan Tipe Kontrak dalam mempengaruhi Pembelajaran
Informal dan Upah. Data yang digunakan adalah data primer yang melalui
wawancara langsung objek penelitian pada usaha penggilingan padi, batu bata dan
karet. Sebanyak 125 orang responden. Metode analisis yang digunakan adalah
analisis Regresi Logistik dan Ordinary Least Square (OLS). Berdasarkan hasil
regresi logistik sangat menentukan atau dominan mempengaruhi pembelajaran
informal dari temen kerja dari pada dari supervisor, dan hasil ordinary least square
penentu upah pekerja di dominan oleh jam kerja dan usia pada pekerja tetap,
sedangkan pekerja dengan tipe kontrak sementara lebih dominan dipengaruhi oleh
pendidikan dan usia.

Kata Kunci : Pembelajaran Informal, Upah, Pendidikan, Usia, Jam Kerja dan
Tipe Kontrak
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ABSTRACT

DETERMINANTS OF THE PROBABILITY OF INFORMAL LEARNING
AND ITS IMPACT ON THE WAGES OF SMALL INDUSTRY WORKERS
IN PALEMBANG CITY

By;
Aldian Sudha; Yunisvita

This study aims to examine or analyze the Determinants of the Probability of
Education, Age, Working Hours and Contract Type in influencing Informal
Learning and Wages. The data used is primary data through direct interviews of
research objects in rice milling, brick and rubber businesses. A total of 125
respondents. The analysis method used is Logistic Regression analysis and
Ordinary Least Square (OLS). Based on the results of logistic regression, it is very
decisive or dominant to influence informal learning from work friends than from
supervisors, and the results of ordinary least square determinants of workers' wages
are dominated by working hours and age in permanent workers, while workers with
temporary contract types are more dominantly influenced by education and age.

Informal Learning, Wages, Education, Age, Working Hours and

Keywords :
Contract Type
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kata "pembelajaran" (learning) sangat umum didengar, terutama bagi
mereka yang bekerja di bidang pendidikan. Kata pembelajaran yang memiliki kata
dasar belajar selama ini banyak melekat pada mereka yang memiliki status sebagai
siswa atau mahasiswa. Nampaknya belajar hanya menjadi kewajiban bagi mereka
yang mengerjakan tugas, tetapi tidak banyak orang yang menyadari bahwa itu
adalah proses yang harus kita pelajari sepanjang hidup. Teori-teori tentang proses
belajar dan pembelajaran telah banyak digunakan. Pembelajaran dapat dibagi
menjadi pembelajaran formal, informal. Pembelajaran formal biasanya dilakukan
dalam kurikulum terstruktur dan diberi gelar sebagai tanda bahwa telah berakhir

(Mekonnen and Dorfman 2017).

Mocker and Spear (2018) menjelaskan bahwa dari sudut pandang kontrol
terhadap tujuan dan sarana pembelajaran, setidaknya ada empat model
pembelajaran yang sudah dikenal, yakni: Pertama Formal learning, model
pembelajaran di mana institusi pembelajaran (bukan pembelajar) mengontrol penuh
atas tujuan dan sarana pembelajaran; kedua Non-formal learning, yakni model
pembelajaran di mana pembelajar memiliki kontrol atas tujuan pembelajaran
sedangkan sarana pembelajaran dikontrol oleh institusi; ketiga Informal learning,
model pembelajaran di mana institusi pembelajaran mengontrol atas tujuan

pembelajaran sedangkan sarana pembelajaran dikontrol oleh para pembelajar



sendiri; keempat Self-directed learning, model pembelajaran di mana pembelajar

memiliki kontrol atas tujuan dan sarana pembelajaran.

Pembelajaran informal adalah pembelajaran yang diinisiasi oleh individu,
dilakukan sesuai kebutuhan, dimotivasi oleh niat untuk berkembang, melibatkan
refleksi diri, didukung dengan adanya umpan balik dari pihak lain, dan tidak
dilakukan dalam kelas Noe,dkk (2013). Oleh karena itu pembelajaran informal di
tempat kerja merupakan metode pembelajaran yang memberikan lebih banyak
peluang untuk terjadinya refleksi diri dan interaksi antar karyawan yang kerap

terbatas pada pelatihan formal (Froehlich et al, 2014).

Decius (2020) menyatakan hambatan individu dalam belajar di kalangan
pekerja industri dapat diatasi dengan pembelajaran informal karena tidak adanya
elemen berbasis sekolah yang dapat memicu ketakutan akan pelatihan lebih lanjut.
Pembelajaran informal di kalangan pekerja industri sebagian besar berlangsung
tanpa menulis, misalnya melalui pertukaran pengalaman dengan rekan kerja,

mencoba sendiri solusi baru di tempat kerja.

Di Indonesia dalam hal pekerja industri pembelajaran informal selalu
berkaitan dengan tingkat pengetahuan dan pengalaman seseorang karena tingkat
pengarahan diri sendiri dalam pembelajaran, seperti dalam hal waktu dan isi
pembelajaran. Indonesia adalah negara berkembang, upaya pembangunan
ekonominya bertujuan untuk mengurangi masalah ekonomi yang ada. Apabila
pembangunan ekonomi dilakukan dengan cara yang tepat dan sesuai dengan tujuan

dan sasarannya, pembangunan akan terus berkembang. Itu dicapai melalui jalur



industrialisasi. Dalam rencana pembangunan negara yang berkembang, manufaktur
industri sering kali menjadi prioritas utama. Diposisikan sebagai pemimpin, sektor
ini akan membantu sektor lain seperti jasa dan pertanian berkembang Harahap
(2023). Maka menyebabkan tersedianya pekerja ada beberapa faktor diantaranya
seperti, pengalaman dan keterampilan kerja, tingkat pendidikan, serta usia. Maka
dari itu langkah awal yang perlu dilakukan adalah dengan memberi perhatian lebih
pada bagian Sumber Daya Manusia agar dapat melahirkan pekerja yang punya
kualitas unggul pembelajaran terutama pada masing-masing bidang yang

ditekuninya (Attaqi 2022).

Karawang dkk (2015) menyatakan hierarki usia juga memberi pengaruh
pada produktivitas pekerja karena usia erat kaitannya dengan kemampuan jasmani
seseorang saat beraktivitas dan pembelajaran. Pekerja berusia 16 hingga 64 tahun
akan memiliki hubungan positif dengan produktivitas. Sebab di wusia ini
menunjukkan tubuh yang bugar, yang memungkinkan tubuh untuk bekerja lebih

tangkas untuk melakukan proses produksi dan menghasilkan lebih banyak produk.

Merujuk pada pendidikan untuk pekerja pembelajaran informal, sangat
penting untuk kegiatan sosial karena kualitas manusia sebagai sumber daya dapat
ditentukan oleh tingkat pendidikan mereka. Menurut Halim dkk, (2020), Candra,
dkk (2019) menyatakan pentingnya pendidikan adalah upaya manusia untuk
melatih sifatnya sesuai dengan nilai-nilai budaya dan masyarakat yang berlaku
sehingga muncul sifat yang lebih baik dari sebelumnya. Sementara tingkat
pendidikan seseorang sangat erat kaitannya dengan pelamar kerja, bertambahnya

tingkat pendidikan seseorang memiliki tingkat pendidikan yang lebih tinggi,



mereka juga memiliki tingkat produktivitas yang lebih tinggi. Tingkat pendidikan
berdampak pada produktivitas tenaga kerja, karena individu yang memiliki tingkat
pendidikan yang lebih tinggi akan memiliki lebih banyak pengetahuan tentang
pekerjaan yang mereka lakukan yang dapat meningkatkan produktivitas.
pendidikan adalah syarat penting bagi perusahaan untuk menerima karyawan baru.
Tingkat pendidikan yang lebih tinggi juga akan memberikan kontribusi atau kinerja

yang lebih baik kepada perusahaan.

Pada jam kerja menurut Green and Heywood (2023) menemukan bahwa
penggunaan pembelajaran terhadap kinerja meningkatkan kemungkinan putus
sekolah, kemudian menunjukkan bahwa peningkatan kemungkinan hampir tidak
berubah setelah memeriksa total jam kerja. Sehubungan dengan hal tersebut, Wongs
(2019) dan Wong, dkk (2019) menemukan bahwa jam kerja pekerja pada muda
memiliki dampak positif dan signifikan. Hal ini memastikan bahwa respons jam
kerja yang kecil tidak cukup besar untuk menjelaskan masalah kesehatan yang
buruk yang terkait dengan kompensasi kinerja. Salah satu saran paling umum
adalah menambah jam kerja, tetapi fokusnya beralih ke masalah lain seperti bekerja
lebih keras, jam kerja yang panjang sering dikaitkan dengan hasil kesehatan yang
buruk, istirahat lebih sedikit, mengambil risiko lebih besar dalam pekerjaan, dan

menghadapi tekanan dan ketidakpastian atas kinerja.

Model pasokan tenaga kerja neoklasik mengatakan bahwa orang yang ingin
memaksimalkan utilitas dapat memilih jam kerja mereka sendiri, dan pasokan
tenaga kerja yang optimal menyamakan disutilitas marjinal antara tenaga kerja dan

upah. Namun, ketidak sempurnaan pasar tenaga kerja menghalangi pekerja untuk



memilih jam kerja yang mereka inginkan, yang mengakibatkan kehilangan
kesejahteraan. Secara khusus, pekerjaan paruh waktu yang tidak disengaja dapat
memiliki dampak negatif Beckmannshagen and Schroder (2022) .Perubahan dalam
distribusi upah per jam, serta korelasi antara kedua variabel tersebut. Akibatnya,
penelitiannya lebih mendalam dari sebagian besar penelitian yang ada yang hanya
membedakan antara pekerjaan penuh waktu dan paruh waktu. Semakin banyak
orang yang menginginkan lebih banyak fleksibilitas di tempat kerja dan
keseimbangan antara kehidupan pribadi dan pekerjaan (Smith and Nichols n.d.

2015).

Berdasarkan fungsi penyaringan, ada alasan untuk memperkirakan bahwa
pemahaman tentang pentingnya efek sinyal sistem pendidikan juga harus
dipertimbangkan saat meninggalkan pekerjaan sementara Gash and Mcginnity
(2015), karena pendidikan kejuruan memberikan pemberi kerja informasi yang
lebih jelas tentang keterampilan dan produktivitas pekerja muda, yang mengurangi
risiko yang terkait dengan mempekerjakan pekerja muda secara permanen. Oleh
karena itu, pekerja muda lebih cenderung mendapatkan pekerjaan tetap setelah
masa percobaan yang singkat. Sebaliknya, kurangnya sinyal pendidikan dapat
memperpanjang masa kerja kontrak sementara, yang diperlukan untuk memberikan
informasi yang lebih lengkap tentang tingkat produktivitas pekerja Hogberg, dkk
(2019). Berton and Garibaldi (2012) mengatakan ada aspek yang terkait lapangan
kerja sementara yang merujuk pada sumber daya manusia (SDM) meliputi, pertama
pekerjaan sementara umumnya memiliki durasi kontrak yang terbatas atau periode

tertentu.



Perspektif fungsi penyangga fleksibilitas Gebel and Giesecke (2016)
mengatakan deregulasi kontrak sementara membantu pengusaha mempertahankan
dan memperbaharui pekerja sementara serta mengganti pekerja tetap dengan
pekerja sementara. Pekerjaan sementara dapat memberikan fleksibilitas bagi
pekerja dan pemberi kerja. Pekerja tetap juga dapat mendapatkan manfaat dari
pengalaman kerja pembelajaran informal. Svalund and Berglund (2018)
mengungkapkan pengalaman (atau masa kerja) telah memainkan peran penting
dalam literatur ekonomi yang di mana pengalaman atau masa kerja telah
memainkan peran penting terhadap Pengalaman kerja yang lebih lama sering
dikaitkan dengan peningkatan produktivitas. Ketika seseorang memiliki
pengalaman yang lebih banyak dalam pekerjaan tertentu, mereka cenderung
mengembangkan keterampilan dan pengetahuan yang lebih baik yang
memungkinkan mereka untuk bekerja lebih efisien dan efektif. Adapun pengalaman
kerja juga berpengaruh terhadap tingkat upah seseorang. Karena produktivitas
pekerja sebelumnya tidak dapat diketahui, pemberi kerja menggunakan informasi
dari karakteristik pekerja yang dapat diamati saat memilih kandidat pekerja.
Akhirnya, mempekerjakan pekerja dengan kontrak tetap menimbulkan risiko bagi
pemberi kerja. Selanjutnya, kontrak sementara dapat digunakan sebagai masa
percobaan, di mana pemberi kerja dapat melihat kinerja karyawan dan memutuskan

apakah akan menawarkan kontrak permanen di kemudian hari (Baranowska and

Gebel 2010).

Melihat dari fenomena yang terjadi dari indonesia, kementerian

Perindustrian mengatakan bahwa Indonesia memiliki potensi pasar yang besar



untuk menumbuhkan industri manufakturnya. Kementerian Perindustrian
berkomitmen untuk meningkatkan produktivitas sektor manufaktur domestik untuk
memenuhi kebutuhan dalam negeri dan bahkan untuk mengisi pasar ekspor.
Akibatnya, perlu diterapkan strategi strategis, seperti yang berkaitan dengan

pasokan energi dan ketersediaan sumber daya mentah (Listri, Khoirudin 2019).

Kulkarni dkk, (2022) menyatakan dibandingkan dengan industri 3.0, yang
hanya berfokus pada pemrosesan, industri 4.0 juga berfokus pada internet dan
teknologi pembaharuan. Tahun 2020 akan menjadi tahun yang sangat penting bagi
industri ini. Perusahaan manufaktur saat ini berusaha untuk bersaing di pasar
dengan meningkatkan proses dan menciptakan model bisnis baru yang
meningkatkan kuantitas dan kualitas. Industri manufaktur juga memberikan
kontribusi ekspor yang paling besar pada tahun 2021. Nilai ekspor manufaktur pada
periode tersebut mencapai USD177,10 Miliar, menyumbang hingga 76,49% dari
total ekspor nasional. Capaian tersebut meningkat dari angka ekspor manufaktur
pada 2020 sebesar Rp131 Miliar, maupun tahun 2019 atau sebelum pandemi yang
berada di angka Rpl127,38 Miliar. Sementara itu, realisasi investasi di sektor
manufaktur pada tahun 2021 tercatat sebesar Rp325,4 triliun atau naik 19,24% dari

nilai investasi tahun 2020 (Kemenperin).

Mencakup dalam industri kecil, sebagai sektor bisnis dan ekonomi rakyat,
memiliki kemampuan untuk meningkatkan ekonomi kerakyatan dan meningkatkan
ekonomi nasional tanpa mengorbankan demokrasi ekonomi yang ada di Indonesia.
Pengembangan ekonomi lokal sangat bergantung pada industri kecil. Karena

industri pedesaan biasanya dicirikan sebagai industri berskala kecil dan merupakan



sektor informal yang mudah dimasuki oleh tenaga kerja pedesaan, keberadaannya
itu sangat penting di daerah pedesaan. Pada umumnya, tenaga kerja pedesaan tidak
umemerlukan pendidikan tinggi; namun, keterampilan, kecepatan, ketelitian, dan

keuletan adalah faktor lain yang berpengaruh (Umam and Ridlwan 2022).

Tabel 1. 1 Micro Perusahaan Industri

No Jenis-jenis Industri Tenaga Kerja
1 Industri Besar 100+
2 Industri Menengah/Sedang 20-99
3 Industri Kecil 05-19
4 Industri Rumah Tangga 01-04

Sumber : Badan Pusat Statistik Palembang (BPS)

Merujuk pada UU Dasar, pasal 1 Ayat 1 Undang-Undang Nomor 9 Tahun
1995 tentang Usaha Kecil, industri kecil adalah usaha ekonomi rakyat yang
berskala kecil yang memenuhi kriteria kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan
yang lebih besar daripada kepemilikan dan kekayaan bersih tahunan yang diatur
dalam Undang-Undang. Usaha kecil dibantu untuk: (a) menjadi usaha yang tangguh
dan dapat berkembang menjadi usaha menengah, (b) meningkatkan peran mereka
dalam pembentukan produk nasional, menciptakan lebih banyak kesempatan kerja,
dan berusaha meningkatkan ekspor dan pemerataan pendapatan. Dengan demikian,
pemberdayaan usaha kecil bertujuan untuk menjadi tulang punggung dan

memperkuat struktur perekonomian.

Menurut Anggriani (2019) kota Palembang, ibu kota provinsi Sumatera
Selatan, berfungsi sebagai pusat industri Sumatera Selatan. Industri di Kota
Palembang terdiri dari empat subsektor; industri kecil, aneka industri, kimia dasar,

dan logam dasar. Sektor ini mendominasi, sehingga memiliki peran penting dalam



meningkatkan pendapatan masyarakat, meningkatkan pertumbuhan ekonomi
daerah, dan memperluas kesempatan. Perindustrian Kota Palembang menghadapi
tantangan sendiri dari industri kecil menengah (IKM) selama pandemi ini. Menurut
data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Palembang, laju pertumbuhan Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB) atas dasar harga konstan di industri pengolahan
Kota Palembang turun mencapai -0,54 persen pada tahun 2020. Pandemi COVID-
19 di Indonesia pertama kali muncul pada tahun 2020. Industri Kecil dan Menengah
(IKM) Kota Palembang mendapatkan fasilitas untuk berusaha melalui bantuan alat,
pelatihan, dan ruang penjualan. Di tengah keterbatasan anggaran, industri Kota
Palembang telah mempersiapkan pekerjanya untuk berinovasi dan siap menghadapi
tantangan selama pandemi ini. Pekerja telah bekerja dengan teliti, memberi dan
menerima tugas dengan jelas, dan dituntut untuk bekerja keras dan menjadi lebih

berkualitas dalam pekerjaan (Anggriani 2019).

Tabel 1. 2 Industri Pengolahan Skala Kecil di Kota Palembang

NO Nama Perusahaan Industri Jumlah Perusahaan
1 Pabrik Padi 20
2 Pabrik Karet 15
3 Pabrik Batu bata 17

Sumber : BPS (Badan Pusat Statistik) 2022

Lombardo dan Eichinger, dalam Decius (2020) mengungkapkan "Aturan
70-20-10", yang paling terkenal dan digunakan sebagai pedoman, menyatakan
bahwa menangani tantangan profesional dan "belajar dengan cara" yang baru, 70%
pembelajaran yang sebenarnya. Sambil melakukan sesama temen kerja,” hanya
sepuluh persen melalui pelatihan dan pendidikan formal, dan dua puluh persen

melalui interaksi dengan orang-orang di lingkungan profesional. Namun, penelitian



kualitatif tentang penerapan kerangka 70-20-10 di layanan publik Australia tidak

menemukan hasil yang menguntungkan

Dalam peneltian ini berkontribusi untuk kesenjangan terhadap bukti yang di
teliti mengenai pengaruh pekerja kontrak sementara dan tetap terhadap intensitas
pembelajaran informal di tempat kerja perusahaan industri skala kecil yang ada di
palembang. Yang di mana analisis ini menggunakan data dari survei atau melalui
wawancara / kuesioner mengenai keterampilan pekerja, isi tugas pekerjaan dan
pembelajaran formal di tempat kerja, yang mempertimbangkan tiga cara
pembelajaran informal: (1) belajar sambil melakukan, (2) belajar dari orang lain,
dan (3) belajar dengan selalu mengikuti perkembangan produk atau layanan baru

(Ferreira, dkk 2018).

Berdasarkan laataar belakang pada penelitian ini merumuskan dan
pengembangan sumber daya manusia. Menemukan bukti adanya hubungan yang
saling melengkapi, apa pun jenis kontraknya, dan variabel-variabel yang
menunjukkan bahwa tingginya investasi pembelajaran informal pada pekerja tidak
menggantikan kurangnya pelatihan formal, maka penelitian ini tertarik untuk
mengkaji lebih dalam lagi membahas tentang “Determinan Probabilitas Informal
Learning dan Dampaknya Terhadap Upah Pekerja Industri Skala Kecil di

Kota Palembang”

1.2 Rumusan Masalah
Dilihat dari latar belakang penelitian yang telah dijelaskan diatas maka

rumusan masalah yang di bahas di penelitan ini yaitu :
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1.

1.3

1.4

1.4.1

Bagaimana pengaruh usia, pendidikan, jam kerja dan tipe kontrak kerja
terhadap peluang pekerja untuk memperoleh pembelajaran informal
(informal learning) di industri skala kecil di kota Palembang?

Apakah pembelajaran informal (informal learning) di tempat kerja dapat
mempengaruhi upah pekerja antara tipe kontrak kerja di industri pengolahan

skala kecil di kota Palembang?

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yakni untuk menganalisis sebagai berikut :

. Bagaimana pengaruh usia, pendidikan, jam kerja dan tipe kontrak terhadap

peluang pekerja untuk memperoleh pembelajaran informal (informal
learning) di industri skala kecil di kota palembang.

Apakah pembelajaran informal (informal learning) di tempat kerja dapat
mempengaruhi upah pekerja antara tipe kontrak kerja di industri pengolahan

skala kecil di palembang.

Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis

Mendapatkan wawasan yang luas serta dapat lebih memahami pelajaran

yang telah di tempuh selama proses kuliah berbagai macam macam mata kuliah

yang lebih tepatnya lagi teori-teori yang berhubungan dengan konsentrasi seperti

ketenagakerjan dan penlitian dapat menjadi acuan selanjutnya sebagai ilmu

ekonomi yaitu Sustainable Development Goals 10 (SDGS) agar menjadikan
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kesejahteraan ekonomi masyarakat secara bersikenambungan, dengan tujuan

mampu mejaga peningkatan kualitas kehidupan sosial masyarakat.

1.4.2 Manfaat Praktis

Agar mendapatkan informasi dan wawasan terhadap determinan
probabilitas informal learning dan dampaknya terhadap upah pekerja industri skala
kecil di kota Palembang. Dan di harapkan penelitian ini berguna sebagai bahan

literatur-literatur, referensi bagi penelitan selanjutnya di masa modern ini.
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